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Sambutan 
Kepala Kantor Wilayah 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Nusa Tenggara Barat 

Museum Negcri Propinsi Nusa Tcnggara Barat sebagai unit pelaksana teknis bidang 
kebudayaan di lingkungan Kantor wilayah Departemcn Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Nusa Tenggara Barat, pada tahun 1995/ 1996 ini mcnyusun dan menerbitkan 
tiga buah buku, masing-masing dengan judul : 

1. Buku Petunjuk Museum Ne&eri Nusa Ten&&ara Barat 
A Oulde to The West Nusa Tenggara Mu.wtum 

2. Peneunzkapan Nilai Budaya Naskah Kuno Kotaraenma 
3, Seni Topene Di Lombok 

Pcncrbitnn ketiga buku tersebut. sccnm tidn.k langsung akan merentang jalinan 
komunikasi antarn mnsyaraknt dengan kebudayaan materialnya. Di samping itujuga a.kan 
bcmmnfant bagi dun in pendidikan khususnya dalam upaynmenanamknn rasa cintn terhndap 
kcbudnyaan dnerah don mennmbah wawasnn keilmuan pnrn peserta didik. 

Sclaku Kcpnln Kantor Wilaynh Dcpnrtemen Pendi-dikan dan Kebudayaan Propinsi 
Nusa Ttmggnrn Bnrnt. scnantinsa bcrharnp agar Museum Negeri P~ol'insi Nusn Tenggara 
Bnrat dapnt bcrbunt lcbih banyak ln.gi ke arab pelestarinn dan pengcrnbangan kebudayaan 
dacrah khu·susnya dan kcbudayaan nnsional pada umumnya. 

Mataram, I Pebntari 1996 

Kep Ia Kantor Wilayah 
Departcmen didikan dan Kebudayaan 

Propinsi u Tenggara Barat 

~f<:ni Tupeng di 1ornboh OJ 



Pengantar 
Kepala Museum Negcri 

Propinsi Nusa Tenggara Barat 
Topeng mcmpakan snatn hasil karya yang mcmberikan penggambaran ten tang wajah, baik wajah 

orang. wajah binatang, wajah raksasa. atau wajah tokoh-tokoh dalam pewayangan. Karya-karya topeng 
lahtr dari proses cipta-rasa-karsa yang rncmiliki nilai scni dan dapat dinikmati dari dua sudut pandang 
(dua dimensi). Karcna itu topcng dikatakan tcnnasuk karya scni mpa. 

Seperti Topeng Simalungun, Topcng Karo di dacrah SUiua LJ a Utara. Topeng Hudoq di dacrah 
Davilk Kalimantan Timnr. Topeng Cirebon, Topcng Malang. Topeng Dalang, Topeng Madura di daerah 
Jawa . Topcng Pane-a. Topeng Pajcgan di dacrah Bali. Topcng Amaq Abir di daerah Lombok. 

Menampilkan gaya dan kar<~kterist ik tcrscndiri. Hal ini terjadi karena proses penciptaan topcng 
oleh para seniman dipcngamhi olch faktor gcogra!i. adilt tstladat. sistem rcligi. dan lingkungan sosial 
buda) a masyarakat pendukungnya Karcna itulah topcng di Lombok hila dibandingkan dengan topcng 
di Jawa atau topeng di Bali, walaupun sama-sama menggambarkan w!ijah manusia tetapi masing-masing 
memiliki gaya dan karakteristik tersendiri. 

Seni pakai, sepcrti topeng-topeng tradisional Lombok dipakai scbagai penutup wajah para pemain 
dalam seni pertunjukan (Teater Cupak Gerantang. Teater Topeng Amaq Darmi, Teater Topeng Amaq 
Abir. dan Baris Antg). Topeng-topcng yang dipakai dalam seni pertunjukan rakyat tcrsebut mcnggam· 
barkan karaktcr (sifat. watak) yang bcrancka ragnm an tara lain karakter angkara, bijak, lcmah lembut, 
humanis. lucu. dan lain-lain. 

Tidnk hanya diciptnkan untuk tujuan dipakai dalam scni pertunjukan rakyat tetapijuga diciptakan 
untuk tujuan dipnkni scbagai bcnda hiasan yang dipcrjualbclikan di pasar-pasar kerajinan. 

Salah sntu komuditas yang mcrnmbah pasaran. Karcnn itu pcrlu ndunya pemahaman terhadap 
seni topcng Lombok yang berwnwnsan budayn tcrmasuk nilai sosial rcligius yang mendukungnyn. schinggn 
dapat dihindari adnnya pcnciptaan topeng-topeng bunt yang sccarn sepintns tnmpnk mcrupakan kren i 
dan topc~g-topcng tradisional, tetnpi npabila dicernutti ternyata terccrabut dnri akar budaynnya. 

Mcnynmbut gemhirn usahn pencrbitan buk11 dengnn judul Scni ToJHln~ Dl Lombok. Buku ini di 
snmping scbagai bahan infonmtsi mengenai kcbcradaan koleksi topcng di Museum Ncgcri Propinsi Nusa 
Tcnggarn Barat pada khususnya juga sebagt bahan informasi tentang seni topeng di Lombok puda 
umumnya. 

Mata ram. I Pebruari 19\lG 

K pala Museum Ncgeri 
Propinsi Nu~a TclrWIW!~~Ifn• 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Topeng secara bcrt1iri scniliri merupakan hasil 
dari proses cipta, rasa, dan karsa yang mengandung nilai­
rlilai artistik. Selain itu topeng juga dipakai dalam 
pertunjukan kesenian rakyat , dan upacara-upacara ritual. 

• Harymawan (1988 :2) mcngclompokkan pcrtunjukan 
kcsenian rakyat yang memakai topeng, denlikian pula 
ludruk. lenong, arja , ke dalamjenis teatcr tradisional. 

Teater tradisional yang memakai topeng (tcater 
topeng) tcrdapat di bcbcrapa daerah t1i Indonesia. Di 
dacrah Pulau Jawa tcrdapat Topeng Bctawi , Topeng 
Sunda, Topeng Circbon, Topcng Dalang (Jawa Timur), 
Topeng Madura . Di dacrah Pulau Sumatra tcrdapat 
Topeng Batak, Topcng Tapanuli, Topeng Simalungun, 
Topeng Karo. Di Kalimantan yaitu di kalangan Suku 
Bangsa Dayak tcrdapat Topcng Hudoq. Di Bali tcrdapat 
Topcng Panca dan Topcng Pajcgan. 

Di daerah Nusa Tcnggara Barat khususnya di 
kalangan masyarakat suku bangsa Sasak di Pulau 
Lombok, topcng dipakai dalam pertunjukan kcsenian 
rakyat yaitu Kayaq Sandongan (Teater Topenf!, Amaq 
narmi) . Teat er Topeng Amaq Abir. Tea ter Cupak 
Gerantang, dan Baris A rug. 

Scbagian dari masyarakat Lombok, sa mpai 
sckarang masih percaya terhadap topeng-topeng tertentu 

• yaitu Topcng Amaq Darmi, Topeng Amaq Abir, Topeng 
H<~ji. scbag<li topeng yang mondi (bertuah) dan medaman 
(menychabkan penyakit kerasukan setan). Seorang yang 
tepee/am (kemasukan roh) Topeng Amaq Darmi matanya 
akan menonjol ke luar, dan ia akan menari dan bekayaq 
(bernyanyi) seperti tingkah laku Amaq Darmi dalam 
pcrtunjukan . Pcnycmbuhan terhadap seseorang yang 
tepedom clilakukan dengan jalan rnernbasuh mukanya 

dengm1 air cucian Topeng Arnaq Darmi. Kadang juga 
meminum air cucian tcrsebul. Untuk upacara irli. 

4 disediakan air yang telah diisi dengan rampe (bunga 
ramp<li). Biasanya orang yang tepedam itu langsung 
sembuh. Demikian juga Topcng Amaq Abir dan Topcng 
Haji (Ora. Sriyaningsih, 1992:114, 11 8) . 

Scbanyak 14 buah Top eng Lombok yang 
tradisional (bukan kreasi bm·u) dalam berbagai bcntuk, 
tipe, dan karakter diselamatkan dan dilcstari kan di Mu­
seum Negcri Propinsi Nusa Tenggara Barat untuk 
kepentingm1 kebudayaan khususnya kajian scrli, ilmu 
pengeta.huan, pent1idikan, dan informasi. Masing-masing 
topeng terse but tcrcatat dengm1 nom or register dan nama 
sebagai berikut : ( I) 3013 . Topeng Amaq Abir,(2) 507 . 
Topeng Amaq Darmi ,(3) lo05. Topcng Ida, (-1-) 506a. 
Topeng ldayu, (5) 2837. TopcngPapuq Adeng, (6) 1398. 
Topcng Amaq Klokop, (7) 1397. Topeng Amaq Lcmpcng, 
(8) 1610. Topeng Papuq Dcngaq, (lJ) I o II. Topcng Papuq 
A1et, ( I ) 508 . Topeng Pcnghulu, (II) 1504. Topcng 
Cupak, ( 12) 38o7. Topcng Raksasa, ( 13) 2245 . Topcng 
Amaq Pang, ( 14) 429. Tnpcng Sarong Tengkok. 

Bahan informasi berupa buku-huku yang 
mengungkap atau mcngulas masalah scni topcng tli 
Lombok sm1gat miski n, kalaupun ada u! ;1san, itu hanya 
sepenggal-sepenggal, Udak runut , atau uraian scpintas 
lalu . Buku Peralatan Hiburan dan K esenian 
Tradisional Daerah Nusa Tenggara liarat yang 
diterbitkan oleh Bagi an Proyek Pcnclitian, Pcngkajian 
dan Pembinaan Nilai-Nilcli Budaya Nusa Tcnggara Barat 
tahun I <.J92/ 1993 hanya mcngulas topeng tlarr scgi 
peralatan tea ter tradisional dan scdikit aspck 
religiomagisnya pada halmmm I 13 sampai halan1m1 125). 

~~::ni Top~ng di Lombok IT] 



Buku Katalog Pameran Topeng Tradisional dan Kreasi 
di Taman Budaya Mataram, 22-29 Desember 1990, 
hanya menyinggung jenis-jenis topeng tradisional 
Lombok yang dipakai dalam Teater Topeng Amaq Darmi, 
Teater Topeng Amaq Abir, Teater Cupak Gerantang, dan 
Baris Arug pacta halaman I sampai halaman 4. 

Topeng Papuq A let.-

Buku Sejarah Daerah Nusa Tenggara Barat yang 
ditcrbitkan olch Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 
Kebudayaan Daerah Nusa Tenggara Barat, hanya 
mcnginggung sepintas lalu tentang Kayoq Sando? (Kayaq 
Sondongan) pad a hal a man 217, ada! ah suatu jenis seni 
tari yang membawakan suatu ceritera dan pemainnya 
mengenakan topeng. Penggunaannya untuk mengisi 
keramaian-keramaian. Perkembangannya di sekitar 

Lombok Tengah dan Lombok Timur. 

Bidang Kesenian Kanwil Depdikbud Nusa 
Tcnggara Barat dalam kertas kerja berjudul 
Memperkenalkan Teater Topeng Tradisional Amaq 
Abir di Lombok-Nusa Tenggara Barat yang 
disampaik~m pada sarasehan dalam rangkaPekan Drama 
Tari dan Teater Daerah Tingkat Nasional hanya 

c::iJ ~eni Topeny di Lombok 

memperkenalkan secara sepintas Teater Topeng Amaq 
Abir di Desa Marong, Lombok Tengah. 

Sudarsono yang sempat mengadakan 
inventarisasi terhadap tari-tarian eli Nusa Tenggara Barat 
yang tertuang dalam bukunya berjudul Tari-Tarian In­
donesia 1, hanya mencatat, jenis tari di Lombok yaitu 
Prisean dan Oncer yang digolongkan ke dalam tari 
perang. Pakon digolongkan ke dalam tari penyembuhan. 
Ketiga tari tersebut termasuk jenis tari upacara. 
Gandrung, ]anger, dan Tandak Gerok termasuk jenis 
tari bergembira. Sedangkan Cupak Gerantang, Pepanji. 
Telek, Barong Tengkok, Cepung, dan Rudat termasuk 
jenis tari tontonan (hal 163-187). Tari topeng atau teater 
topeng Iuput dari rekamannya, tidak tahu entah apa yang 
menjadi penyebab. Bertitik tolak dari Jatar belakang 
permasalahan tersebut di atas maka kegiatan Bagian 
Proyek Pembinaan Permu-sewnan Nusa Tenggara Barat 
tahun 1995/1996 mengangkat materi topcng sebagai 
objek penulisan dengan tinjauan lebih mengarah kepada 
aspek material topeng sebagai karya seni rupa dan karya 
seni pakai baik dalam pertunjukan kesenian rakyat, 
upacara yang bcrsifat religio-magis, maupun sebagai 
hiasan dekoralif (Bab II dan Bab III) . Sedangkan 
pengertian topeng, asal-usul perkembangannya , dan 
perkiraan seni topeng atau teater topeng muncul di 
Lombok sebagai pendahuluan (Bah 1). 

A. Pengertian Topeng 

Menurut Buku Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(halaman:1068), topeng adalah penutup muka yang 
dibuat dari kayu, kertas dan sebagainya yang berupa 
muka orang atau binatang. Pengertian ini merujuk kepada 
topeng merupakan suatu benda pemJtup muka (Jihat juga 
Ensiklopedi Tari Seri P-T, hal:95). Pengertian topeng 
secara lebih gamblang termuat dalam Buku Ensiklopedi 
Nasional Indonesia 'Nomorl (i (hal :398) yaitu topeng 
merupakan penutup muka berkarakter yang digunakan 
untuk menyembunyikan wajah orang yang memakainya. 



Topcng Uinumnya dibuat dari kayu yang diukh, kertas, 
juga tanah liat, kemudian diberi warna-warna kontras 
dengan ragam ltias tcrtentu. 

Dalam hal rupa, ill samping topeng berupa wajah 
orang at au binatangjuga ada yang berupa wajah mahluk 
hantu scperti pada Hudoq di Kalimantan Timur, serta 
bcrupa wajah mahluk raksasa seperti paqa topcng ill 

.Jawa, Bali dan L6mbok. Oleh karena .~tu:ctari bcberapa 
ku Lipan di at as dapa't" .Q.i tari k .: b~t\'ang merah' tetllang 

·'·•- ..... 
11atasan pengertian tope.i1g yang merujuk kepada 
11cndanya, yaitu topcng adalah penutup muka berupa 
wajah orang, binatang a tau mahluk lain, yang terbuat 
dari kayu, kertas, tanah fiat atau bahan lain dengan 
cara dipalwt dan diukir serta diberi hiasan motif-mo­
tiftertentu lalu diberi wama. Pewajahan topeng seperti 
bentuk mata, hidung, mulut, pipi, dagu, dahi, warna, 
serta tanda-tanda pada wajah menggam-barkan 
wataklkarakter tersendiri yang diperankan oleh tokoh­
tokoh dalam pertunjukan atau menggambarkan 
. ~imbol-.<\imbol tertentu dalam ritu.~ yang bersifat 
religiomagis. Dalam Bahasa Sasak-Lombok pengertian 
topcng scperti itti discbut tape!, demikian juga di Bali. 
Tape! dalam bahasa Sasak berarti tempel , tumpuk, atau 
susun. 

Topeng diartikan sebagai pcnutup wajal1 karena 
hcrdasarkan atas ctimologi, kata topcng berasal dari kata 

lllp y<mg berarti tlllup. Ad<mya gejala bahasa y<mg illsebut 
pcmbentukan kala (formatif form), kata tup ditambah 
saja dcngan kata enf? lalu mcnjadi tupeng. Kata tupeng 
kemudian mengalami perubahan (gejala mempermudah 
pcngucapan) mcnjadi topeng (Ensik!opedi Tari Indone­
sia Seri P-T, hal: 95). 

Topeng juga mcngandung arU tarian yang para 
pemainnya mengenakan topeng. Di daerah Jakarta istilah 
topcng hampir bisa diartikan tontonan atau pertunjukan 
(Edy Scdyawati, 1987:27). Penycbutan Topeng Madura, 
Topeng Betawi , Topeng Dalang di Pulau Jawa; Topeng 
Pajegan, Topeng Panca, Topeng Sidakru·ya di Pulau Bali; 

Topeng Simalungun, Topeng Tapanuli, Topeng Karo di 

Pulau Sumatra; semua kata topeng dalam kontcks ini 
mengandung arti tarian topeng atau tontonan lopeng atau 
pertunjukan topeng . Agak berbeda dengan di Pulau 
Lombok, tarian rakyat yang para pemainnya mcngcnakan 
topeng dengan lakon cerita Amaq Darmi di Desa 
Sandongan, Kecamatan Narmada , Kabupatcn Lombok 
Barat, disebut kayaq sandongan. Alasan pcnamaan ini 
adalah pertunjukannya diawali dcngan bekoyaq dan 
tcmpat kesettian ini di Desa Sandongan. 

Boya Amaq Abir (kalimat dalam Bahasa Sasak) 
arOnya mcnonton Amaq Abir, bagi masyarakat Lombok 
yang dimaksud oleh kalimat itu adalah mcnonton 
pcrtunjukan Topeng Amaq Abir. 

Untuk mcnghi ndari kerancuan dalam 
menafsirkan istilah topcng maka dalam buku ini 
menegaskan : penggunaan istilah topeng mcrujuk kcpa(la 
bcnda atau material , sedangkan yang mcrujuk kcpada 
setti pertunjukan rakyat yang pcmerannya mcmakai 
topeng memakai istilah tcater topcng . 

B. AsaJ-Usul dan Perkembangan 

Pada masa prasejarah, benda-bcnda scni 
awalnya merupakan penciptaan simbol-simbol untuk 
mengaktualisasikan kcpercayaan masyarakat pada masa 
itu yaitu kepercayaan akan adanya kekuatan di Iuar diri 
manusia, di Juru· jangkauan pikir dan di luar jangkauan 
fisik manusia. Kekuatan yang bersifat magis terscbut 

illpercayai terdapat pada bagian-bagian tertentu dari 
tubuh manusia seperti muka atau wajah. Hal ini dapat 
dijumpai pada tari-tarian ritual yang menampilkan 
seseorang melukis atau memoles wajah dengan pewarna 
merah , putih , hitam , atau dengan lumpur pada 
masyarakat Suku Dani di Irian Jaya (R.P. Soejono, 
1977:31). 

Dalam perkembangan selanjutnya , setclah 
mcreka menciptakan alat-alat lalu mengenal lata cara dan 

teknik memahat, maka pemahatan hentuk muka atau 
kedok pun dilakukannya. Bukti arkeologis mengcnai hal 

~eni Topeng di Lombok QJ 



ini dapat dijumpai pacta sarkopagus (peti kubur batu) di 
Bali, peti mayat di Sumatra Timur, kalamba di Tanah 
Toraja, Kalimantan Timur, sarkopagus di Besuki, Jawa 
Ti!llur, sar):eopagus di Aik Renung Sumbawa (Sartono 
Kartodirjo, 1975 : 151). Di samping itu juga ditemukan 
pacta benda-benda yang digunakan dalam upacara religi 
seperti pacta kapak upacara perunggu yang besar dari 
Sulawesi Selatan (Makasar), Nel\ara perunggu (moko) 
dari Alor, panah galumpang dari Toraja (Vander Hoop, 
1949:100), dan nekara perunggu yang ditemukan di 
Pejeng, Bali. Kedok dalam wujud motif hias pacta 
masyarakat prasejarah merupakan simbol yang dipercaya 
mengandung kekuatan magis untuk menolak bala atau 
roh-roh jahat, atau sebagai gambaran ·nenek moyang 
(idem, hal : 92-110). 

Gambar Nekara type Pajeng, Bali.­

[D ~eni Topeng di .Lombok 

Perkembangan peradaban disertai dengan 
pekerbangan kepercayan dan kesenian menyebabkan 
mereka menciptakan hasil budaya material yang 
mengandung nilai seni (artistic value). Penggambaran 
bentuk-bentuk muka menyeramkan dalam suatu upacara 
ritual tidak hanya dengan memoles wajah tetapi mulai 
menggunakan topeng yang terbuat dari bahan tanah liat 
dan kayu. Pacta upacara itu ada penari-penari yang 
memakai topeng yang melambangkan dewa-dewa atau 
roh. Adakalanya mereka menari sampai mencapai 
keadaan di bawah sadar (trance). Dengan cara demikian 
mereka mengganggap para dewa atau leluhurnya tclah 
hadir dalam upacara tersebut. Contoh, Topeng Hudoq 
oleh masyarakat suku bangsa Dayak di Kalimantan 
Timur diperagaka.tl pacta saat upacara menanam atau 
memetik padi. Topeng Hudoq dengan raut wajah binatang 
seperti monyet, babi, dan mahluk hantu sebagai 
perlambang hama padi. Sedangkan Topeng Hudoq 
dengan wajah seokor burung enggang sebagai lambang 
pemelihara atau pelindung (Tusan, Wiyoso Yudo Seputro, 
1991/1992: 12). Nilai magis dan simbolis yang demikian 
juga terungkap dari topeng yang dipakai pacta upacara 
kematian di Batak, Sumatra (idem, hal : 13). Juga tarian 
topeng arwah suku Asmat di Irian J aya, dipercayai bahwa 
yang ada di balik topeng itu adalah arwah ncnck 
moyangnya atau arwah leluhurnya yang telah meninggal 
(Djoko Suba.ndono, 1985: 35). 

Pacta masa klasik kebudayaan Nusantara 
khususnya kesenia.n mendapat pengaruh Hindu-Budha, 
yang masuk dan berkembang pesat pacta ma.sa itu , dan 
kesenian merupakan salah satu media penyebarannya 
antara lain wayang kulit, seni arsitektur, seni rupa, seni 
tari pan caba.ng-cabang seni yang lain. Diperkirakan pad a 
masa inilah muncul teater topeng dengan membawakan 
lakon-lakon yang diadaptasi dari wiracarita Mahabharata 
dan Ramayana. Lalu dalam hal rupa topeng pun 
mengalami pengayaan. Para seniman pembuat topeng 
khususnya di Jawa dan Bali membuat rupa-rupa topeng 
dengan figur tokoh Bima, Arjuna, Dewi Supraba, Ram a, 



Rahwana. Dcwi Sinta, Laksamana, dan lain-lain. Yang 
J...h as dari scni rupa topcng yang muncul pada peri ode ini 
adalah tcrc iptanya rupa-rupa topcng dengan figur 
punakawan yang cksprcsinya lucu dan jcnaka seperti 
Pctruk . Scmcu·, Bagong, dan Garcng yang justru tidak 
tcrdarat dalam ccri ta Mahabharata dan Ramayana. 
Dalam pcrtunjukannya , di samping figur punakawan 
schagai abdi juga bcrli ndak scbagai pcntcrjcmah dari 
dialng para tokoh yang mcmakai bahasa Kawi atau Jawa 
Kuna kc dalam ballasa daerah sctcmpat. 

Bukti -bukti bcrupa inskripsi yang menunjukkan 
ball\\' a tdah ada tcatcr topcng tcn.1apat pada prasasti J aha, 
.lawa Tcngah bcrangka tahun 840 maschi, mcnycbutkcu1 
kat a tllopukon yang hcrati topcng a tau pet ugas yang 
hcrkuasa tcntang r crtunjukan topcng. Prasasti Bcbcti n, 
Bali. hcrangka tal1un W:J6 maschi tcrdapat katapertapuka 
yang artinya pcrtunjukan topcng. Demikianjuga prasasti 
131alllih. Bali , bcrangka tahun 1051.) maschi menycbutkan 
!-.ala tlft lfJ/ tk rm yang juga bcrcuti pcrtunjukan topeng. Oleh 
karcna itu . hcrdasarkan tcmuan-temuan prasasti tcrschul 
di r crkirakan pcrtunjukan tcatcr topcng Lelah dikenal di 
I ndoncs ia r ada a bad kc 1.) maschi (Ensiklopedi Ta ri Seri 
1'-T. hal:7 1. Ensiklopedi Nasiona! Indonesia Nonwr 16, 
hai : -Hl l ). 

Pada 1.am an Kcrajaan Majapahil (abad XIV) 
pcrtunjukan tcat cr topcng tclah mendapat tempat di 
n1asyarakat yakni schagai hiburan. Hal ini dapat dilihat 
dalam rckaman Mpu Prapanca pada karya sastranya yang 
hcrj uclul Nef!. orakertagama bait XC£.4. yang 
mcnychutkan: para lwndya apti mihate sira n mket. 
Artinya, para bangsawan ingin melihat haginda (Hayam 
Wuruk ) bcnnain topcng. Soekmono (I 991: 122) juga acla 
mcnyinggung tentang hal ini scperti Lampakdari kutipan 
hcri ku t: do ri Negarokretagama kita ketahui bahwa raja 
I ltn't/111 Wurttk wok/11 mudanya terkenal sebogai penari 
\"i/1/f!. hoi/.. do/ant sml{/il\'oro LOpeng (penwin-pemainnya 

hnkl'rlo~). Pada saat itu pcnamaan untuk topeng adalah 
mkc·t vang sck<mmg masih dipcrgunakan di kalangan 
masvarakat Sumla. Jawa B<u·at. 

Secara diagram, asal-usul dan perkembangan 
seni topeng dapat digan1barkan seperti berikut irti: 

KEDOK SEN! TOPENC~ TEATER TOPENG 

- memoles wajah .. - lopeng dari lanah I• - !eater rakyal mema-
- mernahal bentuk lial kai lopeng 

wajah (motif - lopeng dari kayu . !eat er lopeng 

hias kedok) . lopeng dari kerlas 

C. Perki raan Seni Topeng dan Teater Topeng 
Muncul di Lombok 

Di Pulau Lombok, Iakon Teater Topeng Amaq 
Abir maupun Teater Topeng Amaq Darrrti tidak berbabon 
kepada cerita epos hinduistis seperti Ramayana dan 
Mahabharata, maupun cerita epos Islami seperti Antir 
Hamzah. Lakon Amir Hamzah hanya dipakai dalam 
dunia pewayangan Sasak-Lombok yaitu wayang kulit 
dan wayang wong (baca:wayang orang). 

Tema dari Iakon Teater Topeng Amaq Abir dan 
Teater Topeng Amaq Darmi sama yaitu kritik sosial 
terhadap praktck kelaliman seorang tuan tanah. Setting 
lakon ini adalah masyarakat petani khususnya 
masyarakat penyakap (petani penggarap). 

Kapankah seni topeng atau teater topeng mw1cul 
untuk pertama kali di Lombok? merupakan pertanyaan 
besar yang tidak dapat dijawab tuntas dalam buku ini, 
karena sampai saat ini belum ditemukan bukti-bukti 
berupa temuan benda-benda arkeologis, prasasti, maupun 
naskah Iontar yang menyebutkan hal itu. 

Sejak dahulu sampai sekarang di Lombok masih 
hidup suatu bentuk kesenian rakyat Barong Tengkok yang 
dimainkan pada saat arak-arakan (prosesi) perkawinan 
masyarakat Sasak yang disebut Nyongkol. Barong 
Tengkok memakai topeng, oleh masyarakat pendukung 
kcsenian ini , topeng Baro11g Tengkok dikatakan 
menycrupai binatang singa. Pacta punggung Baro11g 
Tengkok terdapat alat musik reong. Para pcmain 
memanggul barong dengan posisi tangan tengkok 
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mcmainkan reong sambil berjalan di depan arak-arakan 
pengantin ataujuga di bclakang arak-arakan pengantin. 
Waktu dan tempat pertunjukan Barong Tengkok ini mirip 
dcngan pcrtunjukan Raron g Banyuwangi yang 
maksudnya untuk mcngusir pengaruhjahar yang mungkin 
dapat mcngganggu pcnganlin , keluarganya, atau 
masyarakat lingkungannya (Ensiklopcdi Tari Seri A-E, 
llal : 7'2) 

Topeng Barong Tengkok.-

Kat a barong diduga bcrasal dari kata balzrwrmg 
(Bahasa Jawa Kuna) yang berarti heruang. Di Indonesia 
lidak ada binatang beruang, ia merupakan binatang mitos 
y<mg dipercayai mempunyai kckuatan gaib, dianggap 
schagai pelindung. Dilihat dari bentuk topeng barong 
maka tampak adanya pengaruh kebudayaan Cina 
khususnya yang bercorak Buddha karena topeng barong 
seperti itu juga terdapat di negara-negara penganut Bud­
dha scperti Cina dan Jepang (idem, hal:71). Fungsinya 
scbagai penolak bala, scjajar dengan fungsi motif hias Jc 

kala pacta gcrbang cm1di-candi di Jawa. 
Bcrdasarkan keberadaan Barong Tengkok yang 

memakai topcng tersebut maka dapat diperkiraka11 bahwa 
scni topeng tclah dikenal di Lombok sctclal1 abad kc 8 
sampai kc lJ. Hal ini diparalelkan dengan bukti kejayaan 
Buddha di Indonesia yaitu Candi Borobudur, abad kc-8 
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sampai kc-lJ. Pcriodc klasik di Lombok lchih lllL'Ill pL'r­
lihatkan hukti -hukti adanya pcngarul1 Buddha (tcmuan 
arkcologis bcrupa situs pcmujaan di Pcndua. KL'L 
Gangga, Kah . Lomhok Baral) dan sampai sck:mtng masih 
ada orang Sasak !erasing eli Kcc. Gangga yang mcmclul-. 
Agama Budha karcna ticlak mcncrima Islam. 

Bahad Lomuok , karya sastra Sasak yang 
mcngandung unsur scjarah dari pcriodc aha<l X VI 
(masuknya Islam di Lomhok karcna mcnycbutkan il1wal 
pcnycbaran agama Islam di Lombok olch Sunan PrapL'Il 
lihat juga Scjarah Dacrah NTB. hal:64). tidal-. ad:1 
mcngahadikan pcrtunjukan kcscnian hcrupa tcat cr tnpcng 
mclainkan kcscnian tondok . mnggeng. dan flllllhlli 

(lempir 41 );joget, woyong. don tondak (lcmpir 60): joj111 
wayan g. silm. dan gomlmh (lcmpir I 06 ). Dcmik1an juga 
Bahad Se/apamng (translitcrasi). hanya mcngahadikan 
adanya pcrtunjukan kcscnian joget. truulok. rlt111 

gondmng (hal :55); wayan g. joget. gw11/ mng. !l'gon,.:, 
(hal:84). 

Apabila dikomparasikan dcngan lllunculn).l 
!cater topcng di J awa pacla mas a Majapallil scrt a Lombnl-. 
pada masa itu schagai salah satu wilayah taklukann) a 
(NeRamkertagoma. XIV. 3 dan 4), yang mcmungk1nl-.an 
tcrjadi hubungan kcbudayaan tcrmasuk kcscnian ant ;u a 
Lombok dan J awa, maka untuk semen tara mcnduga tcatl'l 
rakyat yang mcmakai topcng muncul di L111llhok lwrki:--a1 
pada pcriodc tcrscbut. 



Di samping itu , di Lombok terdapat teater Cupak 
Gerantang dimana pemeran tokoh Cupak dan raksasa 
memakai topeng sehagai penutup wajah. Teater Cupak 
Gerantang mengetengahkan cerita Panji, oleh pendapat 
para ahli lahir pada masa kerajaan Majapahit (Sardanto 
Cok:rowinoto dkk, 1009 : 1). Cerita Panji disadur dari 
Kitah Smaradahana ciptaan Mpu Da:rmaja (idem, hal : 
17). 

Khusus tentang seni topeng dan Teater Topen!¥ 
Amaq Abir hegitu juga Teater Topeng A:rnaq Danni untuk 

, sementara diduga muncul jauh setelah agama Islam 
masuk ke Lombok yaitu an tara paruh a had ke-17 sampai 
ahad ke-18. Hal ini dapat dibuklikan dengan heherapa 
fakta yang ada pada Teater Topeng Amaq Abir, Men dana 
dan Teater Topeng A:rnaq Danni, Sandongan. Teater 
Topeng Amaq Abir, Marong tidak disertakan sebagai 
hahan pembuktian karena diyakini oleh masyarakat 
pemiliknya herasal dari Mendana. Fakta-fakta tersebut 
adalah: 

I. Adanya rupa topeng dengan figur Tuan Haji yang 
dalan1 konteks cerita sehagai ulama dan penasehat 
Amaq Abir. Demikian juga rupa topeng dengan 
figur Penghulu yang dalam konteks cerita meni-
kahkan Am Ahir den n Td " (Ida ), 

Topeng Haji.-

mengarahkan kita pacta kesimpulan hahwa pada 
Teater Topeng Amaq Abir sudah mendapat 
penga:ruh Islam. 

2. Komposisi lagu (kayaq) yang didendangkan olch 
tokoh Amaq Tempenges berhentuk pantun yaitu 
dalam satu bait terdiri dari empat baris , dua baris 
di atas seba.gai sampiran sedangkan dua baris di 
bawah merupakan isi (berarti ada pengaruh 
konvensi sastra Melayu Islam) tetapi dilagukan 
dengan laras maskumambang. Kutipan lagu 
tersebut sebagai berikut: 

"Apa kuning leq Semawaq, 
kanak kampung besepeda, 
apa entan apa uningku wah salaq, 
nunas ampun reda-reda . 

Selebung hatu heleq, 
pengorong balen hawi , 
wah kedung yaq ta kumbcq , 
tasorong isiqjanji. 

Lebung timhaq lantung tali , 
Jolon huwaq hadaun pandan. 
alur inaq salaq jari , 
alur ku wah nglalu badan··. 

3. Pada Teater Topeng Amaq Abir tcrdapat figur­
tigur topeng yang diheri nama Ida, ldayu, Jroayan'! 
(Jro Wayan) Prongong, Jroayan Gede, Jroayan 
Tumbang Baik, Jroayan Peledus, Jroayan Pedek. 
Nama-nama ini mcrupakan idcntitas nama orang 
Bali. Fakta ini menga:rahkan kita pada kcsimpulan 
bahwa Teater Topeng Amaq Ah: :· •nerwerminkan 
adanya kontak sosial budaya dengan rnasyarakat 
Bali di Lombok. 
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Orang Bali Lelah banyak tinggal menetap di 
Lombok sejak masa kekuasaan Raja Karangasem 
Singasari tahun 1692-1839 (Sejarah Daerah NTB, 
hal :51). 
Adegan-adegan intermcso dalam kesenian 
tradisional Sasak-Lombok seperti pada teater 
tradisional , kcsenia.n wayang kulit, seni sastra 
lontar, dengan menampilkan tokoh-tokoh kari­
katural riktif orang Bali yang berbahasa Bali 
dilalck Rincung adalah hal yang spesifik dalam 
scni pertunjukan rakyat di Lombok dan meru­
pakan hukti adanya kontak sosial budaya. Dalam 
Teater Topeng Amaq Darmi, Sandongan, tokoh 
karikatural flktif Jroayan Karsi diceritakan herasal 
dari Rincung. Rincung terletak di Kecamatan 
Gcrung, Kahupatcn Lombok Barat. 

4 . Pada Teater Topcng Amaq Darmi, Sandongan, 
juga tcrdapat figur topeng yang diberi nama Ida, 
Ida Jcmpiring. Hanya saja teater topeng ini lebih 
mcnampakkan pcngaruh kesenian Jawa-Bali 
scbagaimana terlihat dari hiasan kepala (gelungan) 

[TI ~eni Topeng di .Lombok 

yang dipakai oleh tokoh Ida Jempiring atau kecapil 
(semacarn topi) yang dipakai oleh tokoh Amaq 
Darmi menampilkan motif hias gruda ? (garuda) 
mungkur dan petitisan. Menurut penuturan Amaq 
Jumenah, ketua seka.ha Teater Topeng Amaq 
Darmi, Sandongan, topeng dan kelengkapannya 
itu dibuat oleh salah seorang seniman topeng (or­
ang Bali) di Sindu, Cakra.negara, Lombok Barat. 

Perkiraan seni topeng dan Teater Topeng A.maq 
Abir, seni topeng dan TeaterTopeng Amaq Darmi muncul 
antara paruh abad ke-17 sampai abad ke 18 kiranya 
berhampiran denga.n informasi yang disampaikan oleh 
para penari topeng dari Desa Mendana, Marong, dan 
Sandongan yakni teater topeng telah ada sejak lama, 
merupakan warisan turun temurun. Sebagai penari topeng 
sekarang mereka tergolong penerus dari gcnerasi 
keempat. 

Top eng Cupak.-



BAB II. 

SENI TOPENG DI LOMBOK 

A. Topeng Sebagai Karya Seni Rupa 

~ 

Topeng mcrupakan karya cipta yang bernilai seni 
dan mcmiliki rupa. Memaharni suatu karya seni rupa tentu 
juga pcrlu mcmaham.i awal pettumbuhan dan perkem­
hangan scni rupa pada khususnya dan seni-seni lain 
schagai kcseluruhan pada umumnya. Apabila ingin me­
mahami pertumhuhan dan perkembangan seni rupa In­
dones ia tcrlalu hanyak kendala scbagai penghambat 
karcna tcrdapat tenggang waktu yang cukup panjang 
antara kurun masa scni rupa prasejarah, masa setu rupa 
klasik, hingga rnasa seni rupa modern. 

Pcrkembangan seni rupa secara keseluruhan da­
pat dikatakan ada liga zaman. Setiap zaman menunjuk­
kan gaya dan karaktcristik tersendiri namuan secara ka­
sat mala mcrupakan suatu rangkaian yang sating mem­
hcrikan pcngaruh dalam perkembangannya. 

Pada masa pras~jarah, manusia dengan meng­
gunakan aka! dan kemampuannya menciptakan suatu 
karya yang dapat dikategorikan sebagai karya seni rupa 
walaupun hal itu lidak ilisadarinya. Seni rupa (topeng) 
pada masa itu lebih cenderung sebagai suatu alat yang 
digunakan untuk berkomutukasi dengan dewa-dewa a tau 
roh atau yang berkuasa. Sedangkan pada masa klasik 
dimana scni mcndapat pengaruh Hindu-Buddha, tidak 
jauh bcrbcda, namun lebih cenderung si pemakai topeng 
ingin mcnggambarkan secara karakteristik tentang pe­
ranannya, apakah sebagai Rama, Anoman, Dasamuka, 
A1juna, Bima, dan lain-lain. Dalam perkembangan se­
lanjutnya, walaupun muncul gaya seni rupa (topeng) di · 

zaman modern sekarang, masih tetap membcrikan kesan 
yang menarik dan indah. Di samping itu, topeng juga 
memberikan inspirasi day a cipta seperti tampak pada per­
kembangan seni rupa modern sekarang. Banyak seniman 
yang meluk.is dengan objek topeng-topeng primitif mau ­
pun topeng-topeng klasik sehingga banyak hasil karya 
seorang peluk.is menangkap aspirasi dari objek topeng­
topeng yang mellUiik.i beraneka macam karakteristi k. 

Topeng merupakan sustu karya yang apabila di­
lihat bentuknya selalu memberikan penggambaran ten­
tang wajah. Wajah-wajah y;mg berbentuk topcng tcrsebut 
memgambarkan karakter (watak, sifat) yang haik atau 
buruk sesuai dengan peranannya dalam lakon cerita. 

Topeng pada umumnya mcmpunyai variasi bcn­
tuk, tergantung si pencipta kemudian dipcngaruhi oleh 
faktor geografi, adat-isliadat, budaya, dan lingkungan 
masyarakat pendukungnya. Sebagai ilustrasi , hcntuk, ga­
ya, karakter topeng Sasak menunjukkan perbcdaan-per­
bedaan dengan daerah lain. Hal iru <iapat dibandingk<m 
dengan topeng-topeng yang menggan1barkan watak kasar 
maupun watak halus dari Jawa yang thcmperlihalkan 
perbedaan antara gaya Jwa Barat (Sunda) dengan gaya 
Jawa Barat (Cirebon), denukian pula deng<U1 gaya Jawa 
Tengah, Jawa Timur, Madura, terutama dalam hal pol a 
hias dan ragam hiasnya. 

B. Seni Rupa Topeng Lombok 

Membicarakan setu rupa topeng Lombok, mau 
tidak mau harus bcrpijak pada hal-hal yang mendukung 
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proses penciptaan topeng tersebut sehingga lahir suatu 
karya yang bernilai seni dan merniliki rupa. Hal-hal yang 
dimaksud yaitu : (1) bahan, (2) bentuk, (3) warna dan 
pol a hi as . 

Bahan dasar topeng Lombok adalah kayu. Pe­
nentuan bahan kayu tidaklah sembarangan, paling tidak 
mempertimbangkan unsur mutu dan kemudahan dalam 
pengerjaannya. 

Jetlis kayu yang dipilih untuk bahan topeng yaklli 
kayu litak (pule), kayujaran, yang diperoleh dari alam 
lingkungan sekitarnya. Pernilihan jenis kayu ini dengan 
pertimbangan bahwajenis kayu tersebut ringan, berserat 
halus , tidak berbau karena unsur getahnya sedikit, dan 
tidak terlalu peka terhadap rongrongan rayap. Jadi dari 
segi mutu sebagai bahan topeng, jenis kayu tersebut me­
miliki keunggulan-keunggulan tersendiri serta mudah di­
bentuk melalui ketrampilan kerja tang an sehingga menjadi 
topeng yang menampilkan tiruan wajah. 

Hal kedua adalah bentuk topeng sebagai tiruan 
wajah berkarakter, yang lain dengan karakter si pemakai. 
Dalan1 hal bentuk, seni rupa topeng Lombok dipengaruhi 
oleh fungsi topeng sebagai penutup wajah. Karena itu 
menuntu t pembentukannya agar mempertimbangkan segi 
pemakaian sehingga tercipta bentuk topeng yaitu bulat 
lonjong, terdapat ceruk pacta bagian dalam agar pas 
menempel ketika dipakai . Lubang di bawah kedua biji 
mata agak besar agar si pemakai tetap dapat melihat 
walaupun wajalmya tertutup topeng. Lubang hidung agak 
besar sehingga si pemakai bisa bernafas !ega. Rongga 
mulu t juga demikian agar si pemakai dapat leluasa 
berdialog dengan tokoh-tokoh lain. · 

Dalam hal membentuk wajah topeng atau raut 
muka topeng dipengaruhi oleh karakter (sifat, watak) 
yang diekspresikan melalui bentuk biji mata beloh (bulat 
besar), pekek setoeq (picak sebelah), biji kedelai , mem­
belalak. Bentuk mulut jebir, pengot, terkatup, terbuka 
sedikit memperlihatkan deretan gigi atau taring. Bentuk 
hidung kesuna nungga! , pesek. Bentuk dagu lebah 
bergantung, belah dua. Bentuk alis macan, semut ber-
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iring, dan kerutan-kerutan pada wajah . 
Hal ketiga adalah warna dan pola hias yang cli ­

pengaruhi oleh nilai-nilai simbolis dan rcligius yang hidup 
dan berkembang pacta masyarakat pada zamannya. Sc­
perti warna merah sebagai simboli s dari sifat kcras. sc­
rakah, angkara. Warna putih sebagai simbolis sifat suci. 
teguh, kharismatik. Warna l1ijau sebagai simbolis dari 

mcmberikan kcse· kan mental ritual. 

Seni rupa topeng Lombok juga dipcngaruhi oleh 
konsepsi pol a hi as yang dilandasi oleh kepercayaan akan 
adanya kekuatan-kekuatan magis. Pada konteks ini pola 
hias seakan sebagai penerapan sistem tanda (simbolis) 
bermakna yang bemuansa religius. Seperti pol a hi as bcr­
bentuk 'tanda seru ' (Bali : cudarnonik) pacta wajah 
Topeng Amaq Abir di an tara ali s-alis, yang menyiratkan 
tanda itu ada keterkaitan nilai dengan kepercayaan 
tradisional yang hidup di tengah-tengah masyarakat 
Sasak-Lombok yaitu kepercayaan akan adanya kekuatan 
yang berasal dari luar dirinya untuk menolak hal a dengan 
car a sembeq. Biasanya orang yang sa.kit datang kc dukun . 



set cia thol1ali dcngan ramuan ol1at-ol1atan tradisional atau 
kckuatan sugcsti. lalu disembeq pada 11agian dahi tcpat 
diantara alis-alis dengan sarana daun sirih dan kapur sitih. 
(icrak Iangan dukun pada waktu menyemheq da.ri bawah 
kc alas. Apabila semheq itu bcrbckas akan muncul garis 
yang mcruncing kc bawah dan scmakin kc alas semakin 
IllCinl1csar. 

Kclika tcrj adi pcrgcs cran kcpcrcayaan pada 
ma~yarakal Sasak Lombok dari kcpcrcayaan tradi,pnal 
kc kcpcrcayaan yang dilandasi iman Islam maka penua.ng­
an ~ istcm tamla (simbolis) bcrmakna pada topeng juga 
mcngalami pcrgcscran ya.itu mcnjadi Lam AI({ ln.i dapat 
diccrmati pada w<~jal1 Topcng Kepala Desa, di Mendana. 

Topcng. Ama4 Abir dan Topcng Kepala Dcsa 
sam a -sama mcngckprcsi kan s i fat -si fat kcpemi mpinan 
yang mcmcrl u kan 'kckuatan' . J adi walaupun terjadi 
pcruhahan 'Landa ' scbagai akibat dari pcrubahan sosio 
kultural rcligius tctapi masih mcmpcrlihatkan kesinam­
hungan sistcm nilai. 

Topeng Amaq Abir. -

Kckhasan seni rupa topeng Lombok tampak dari 
adanya pola h.ias andeng-andeng (lah.i lalat) pada pipi 
kiri dan pi pi kanan wajah Topeng Amaq Abir, pada pi pi 
sebclah kanan wajah Topcng Idayu , dan pada h.idung 
sebelah kiri w~jah Topeng Ida. Pol a h.ias andeng-rmdeng 
ini dilandasi oleh konsep estetika yaitu kcindahan wajah 
sccara lahiriah. Di samping itu andeng-andeng juga 
scbual1 sistem tanda (simbolis) bermakna yang dilandasi 
olek kepercayaan tradisional. Bagi penulis, inilah pcrta­
nyaan yang senantiasa akan mcnghantui karena dalam 
buku ini belum memberikanjawahan, nilai apa yang tcr­
sirat di balik pola h.ias andeng-andeng'? 

C. Topeng Dipakaj dalam Seni Pertunjukan 

Di Lombok terdapat cukup ban yak jcnis kcscnian 
rakyat, beberapa diantaranya ada yang mcmakai topeng. 
Umumnya dalam pcmcntasan kescnicm rakyat tcrscbut 
topeng sehagai penutup wajah untuk menutupi 
kepribad.ian lalu muncul kepribadian lain scsuai dcngan 
karakter dari topeng yang dipaka.i. Namun ada juga satu 
jenis kesenian rakyat yang memakai topcng tidak scpcrli 
terscbut di atas yaitu Barong TenJ?,kok. Berikut ini jcnis­
jenis kesenian rakyat di Lombok yang mcmakai topcng 
yaitu : 

I. Barong Tengkok 

Barong Tengkok pada dasarnya adalah musik 
tradisional. la disebut Baron~ Tengkok karena sepasang 
alat musik yang disebut reonJ!, ditempatkan pada pung­
gung IJarong . Barong itu dipanggul di atas hahu lalu 
reong dihunyikan dengan cara dipukul dengan posi si 
tangan tengkok. Perangkat alat musik lainnya dalam 
Barong Tengkok adalah J!,endang , petuk, suling, rincik, 
gong, keru.:eng 4 cakep. Permainan seluruh alat musik 
dcngan macam-macam gending yaitu gel1(/in~ meong 
hegarang, gending ngelininJ!,ang kaoq ini lalu dischut 
"Kesenion Barong Tengkok" yang dipertontonkan pada 
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saat prosesi perkawinan orang Sasak-Lombok yang 
disebut Nyongkol atau arak-arakan khitanan yang di­
sebut Praje Besunat. Dalam arak-arakan ini "Kesenian 
Barong Tengkok " berada di depan atau di depan dan di 
belakang. "Ke8enian Barong Tengkok "juga dipakai un­
tuk mengiringi pertunjukan Tari Telek (baca juga Ke­
senian Tradisional Kabupaten Lombok Bar at, hal : 1-11) 

Barong Tengkok secara visual berwujud bina-tang 
berkaki empat, berekor, bulu badatmya dari rumbai yang 
panjang bergerai , pacta punggungnya terdapat reong, dan 
wajahnya memakai topeng. Topeng dari Ra-rong 
Tengkok ini berupa muka binatang dengm~ 

mata besar melotot, hidung besar, mulut 
menganga dengan empat buah taring , 
menan1pilkan ekspresi yang menakutkan dan 
menyeramkan. Wajah topeng Barong 
Tengkok ini mirip dengan wajah topeng 
Barong Keket di Bali . 

Memperhatikan posisi pertunjukan 
" Kesenian Barong Tengkok" pacta arak­
arakan perkawinan atau sunatan yaitu 
berada di depan sebagai pembukajalan dan 
di belakang sebagai penutup arak-arakan 
kemung-kinan penggambaran karakter 
topeng Rarong Tengkok merupakan 
pengembangan dari simbolis motifhias kala 
pacta pintu gerbang candi-candi di Jawa ym1g 
berkem-bang pacta masa klasik, dengan konsep 
kepercayaan yaitu mengat1dung kekuatan untuk menolak 
bala . Tampaknya fungsi ini masih bertahan pacta 
" Kesenian Barong Tengkok" sebagaimana 
penempatannya yaitu di depan dan di belakang untuk 
menghindari ganggum1-gangguan ym1g tidak diinginkan, 
namun persepsi masyarakat sekarang pertunjukan 
" Kesenian Barong Tengkok" adalah hanya untuk 
memeriahkat1 arak-arakan. 
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2. Baris Arug 

Baris A rug adalah jenis kesenian tradisional yang 
pementasannya dengan cara bcrbaris di jalanan (scpcrti 
Komedi Rudat) tetapi para pemainnya mcmcgang scnjat a 
yang dikenal dengan nama hateq a rug. Pacta satu tcmpat 
di mana di sana ada kumpulan pcnontnn maka Raris Amg 
itu pun berbaris. Knmandan bari san mcmhcrikan aha­
aha dalam hal berharis seperti helok kiri, helok kanan, 
hadap kiri, hadak kanan. Pada saat itu tc~jadi gerak-gerak 
lucu dari anggota harisan. 

Top eng Baris Aruq.-

Pemain Baris Arug terdiri dari 13 orang, seorang 
komandan dan dua belas orang anggota barisan , 
semuanya memakai topeng. Baris Arug tanpa laknn 
karena itu topeng-topeng yang dipakai Udak mcmiliki 
nan1a. 

" Pengaruh Arab Melayu d<tiam !~:"'2nian ini sangat 
menonjol terutama pada instrumen musik dan busana 
ym1g dipakai oleh para pemain. 



3. Teater Cupak Gerantang 

Lakon Teater Cupak Gerantang mengisahkan 
tokoh antagonis yaitu Cupak yang dipertentangkan 
dengan tokoh protagonis yaitu Gerantang (adik dari 
Cupak) yang berakhir dengan keba.hagiaan Gerantang. 

Dalam Teater Cupak Gerantang, tokoh yang me­
makai topeng adala.h tokoh Cupak dengan rupa topeng 
yaitu mata besar melotot, kumis tebal tak beraturan, pjpi 
ccmbung, mulut besa.r dan Iebar, gigi hanya dua bua.h, 
alis mata berdiri , dua i ka.l rambut tersisisa pada ubun­
ubun yang botak. Topeng Cupak tidak memiliki dagu. 

Tokoh lain yang memakai topeng adala.h tokoh 
ra.ksasa pema.kan manusia, yang dalam lakon ia mencuUk 
putri raja Da.ha lalu disembunyikan d.i dalam sumur. 
Dengan cara disayembarakan, Gerantang berhasil mem­
bebaskan tuan putri dengan terlebih da.hulu membunuh 
si raksasa dalam sumur yang dalam dan kering itu. Saat 
in.ila.h Cupak menipu Gerantang, setela.h Tuan Putri ber­
hasil naik dengan peranta.ra tali yang dita.rik oleh Cupak, 
liba giliran Gerantang yang naik namun tali diputus oleh 
Cupak. Dengan kecongkakannya ia mengaku kalau te­
lah membunuh raksasa dan Gerantang dikatakan mati. 
Cupakpun dikawinkan dengan Tuan Putri tetapi hanya 
sementa.ra ka.rena kebohongan, kecongkakan, keculas­
an Cupak keta.huan setela.h Gerantang berhasil kelua.r 
dari kesengsa.raannya di dalam sumur. Sebagai ganjaran­
nya Cupa.k mendapat hukuman buang sedangkan Geran­
tang menikmaU kebal1agiaan kawin dengan Tuan Putri . 

4. Teater Topeng Amaq Darmi 

Teater Topeng Amaq Da.rmi mengetenga.h lakon 
dengan kisa.h seperti berikut ini : 

Ada seorang bangsawan tuan tanah bernama Ida. 
rsteri nya bern am a Ida Jempiring. Ida d.igambarkan 
sebagai tokoh yang lalim, suka berjud.i dan mabuk­
mabukkan. lsterinya tida.k suka pacta tabiat suami-

nya. IdaJcmpiring mengagumi kcpribad.ian Amaq 
Da.rmi (penyakap sawa.hnya) karcna itu pula ia 
didalih serong. Ida Jempiring lalu pcrgi kc suatu 
tempat yang sepi d.i Sandongan, selanjutnya d.ijadi­
kan ana.k asuh oleh pasangan suami i stri yang 
bangkol (mandul) yaitu Amaq Klnkop dan lnak 
Kua. 
Sehagai seorang tu an ta.nah, Ida memiliki hcbcrapa 
penyakap (petani penggarap) sclain Amaq Darmi 
yaitu Amaq Mpeng, Amaq Pang, clan Jroayan 
Ka.rsi . 
Amaq Da.rmi adalah salah seorang penyakap1yang 
tampan, gagah, jujur, disegani olch tcman-tcman 
seprofesinya, dan mempunyai huhungan dekat 
dengan kelua.rga Ida. Amaq Da.rmila.h yang mena­
sehati dan menyada.rkan tuannya dari prila.ku yang 
amoral . 

Semua pemain dalam Teater Topeng Amaq Dar­
mi memakai topeng. Topeng-topeng itu diberi muna se­
suai dengan nama-nama tokoh dalam lakon. 

5. Teater Topeng Amaq Abir 

Pada dasarnya lakon yang d.ikisa.hkan dalam Teater 
. Topeng Amaq Abir sama dengan Teater Topeng A maq 

Da.rmi tetapi tidak persis. Dalan1 Teater Topeng Amaq 
Abir banyak memperlihatkan pengembangan-pengem­
bangan lakon susuai dengan kondisi sosial religius 
masyarakat pendukungnya. Nafas Islan1 lchih tampak 
pada teater ini melalui penampilan tokoh Tuan Haji dan 
Penghulu. Berikut ini ringkasan kisah dari lakon Teater 
Topeng Amaq Abir. 

Ida seorang bangsawan dan tuan tanah , memiliki 
seorang putri bernama Jdayu dan seorang penya­
kap kesayangan bernama Amaq Tempenges. 
Idayu ditemani olch Amaq Tempcngcs bcnnain­
main di taman miliknya, tiha-tiba datang raksasa 
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rnenculik Idayu. Ida pun marah serta merta hendak 
mcmhunuh Amaq Tempenges tetapi urung, karena 
llatinya luluh setelah mendengar ungkapan keju­
juran, kcihlasan, dan permohomm ampun Amaq 
Tcmpcnges yang tersirat dalam kayak yang diden­
dangkannya. 
Ida lalu memcrintahk<Ul Amaq Tempenges men­
cari sescorang yang memiliki kualitikasi kuat d<m 
sakti untuk mcmhchaskan putrinya, apahila her­
hasil akan dikawinkan. 

Di tcngah hutan Amaq Tempenges bertemu 
dcngan Amaq Abir yang gagah perkasa, kuat, dan 
sa kti dengan behcrapa orang pasukannya dan 
seorang penaschat yaitu Tuan Haji. Amak Abir 
pun mcmenuhi niat lda yang disampa.ikan oleh 
Amaq Tempengcs serta bcrhasil membunuh rak­
sasa terscbul. ldayu diserahkan kepada Ida lalu 
dikawi nkan dcngan Amaq Abir. 

Scpcrtt pada Teater Topcng Amaq Darnli, semua 
ll>l-.l>h yang berpcran dalam Tetaer Topeng Aamaq Abir 
lllL'tllakai topcng. Karcna adanya adegan-adegan sam­
pingan yang ikut mcndukung alur utama kisah, maka 
dalam Teater Topcng Amaq Abir memaka.i peralatan 
topcng lehih kurang 20 huah. 

D. Type dan Karakter Topeng Lombok 

Yang dimaksud dcngan type dalam uraian 1111 

adalah macam a tau j cnis mahluk yang digambarkan oleh 
wajall lopeng. Scdangkan yang dima.ksud karakter adalah 
watak atau sifal yang mcmpengaruhi pikiran dan atau 
pcrbuatan. Karaktcr dapal dilihat dari struklur bentuk t 

wa jah dan ta n<.la-tanda yang mcmberi kcsan tertentu. 
Mcnccrmati paparan tentang wajah-wajah topcng 

yang dipakai dalam scni pcnunjukan di Lombok maka 
dapat dikctahui adanya tigajcnis type topcng yailu : 

r-.-, 

I . Type mahluk manusia 
2. Type mahluk raksasa 
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3. Type mahluk binat<mg 
Pacta topeng-topeng yang bertypc mahluk ma­

nusia menggambarkan beragam karaktcr manusia bah­
kan ada yang bertolak bclakang antara satu dengan 
la.itmya. Karaktcr dari t.opcng Lombok yang bert.ypc 
mahluk manusia ini secara garis hesar dikelompokkan 
menjadi: 

I . Karaktcr angkara 
2. Karaktcr kuat.-bijak-karismatik 
3. Karakter humanis 
4. Kara.kter lemah-lembut 
5. Karakt.er humoris. 

Topeng Ida dan Topcng Cupak menggambarkan 
karakt.er angkara, maksudnya menggamharkan sifat 
a tau watak ya.itu tama.k, lob a (rakus), mementingkan diri 
sendiri, bengis, dan biadab. Karakter ini terlihat dari 
struktur bentuk wajah topeng dan ekspresinya,juga warna 
dan pola hiasnya. 

Topeng Ida.-



Struklur hcntuk wajah, warna dan pula hias 
Topcng Ida yaitu mala picak sebelah, hibir pcngot, kumis 
lcbalmclingkar. Warna mcrah dengan pol a hi as andeng­
al/deng pada ltidung schelah kiri , serta kcrutan-kerutan 
wajah karcna adanya cacal pada mala dan bihir. Semua 
itu mcmbcrikan gamharan karakter angkara yang kual. 

Struktur hcnluk wajah, warna dan pola hias 
Topcng CLipak yaitu mala melotot dengan arah pan­
dangan lur4s kc hawall , pipi kcmbung, mulul Iebar mcnl.r­
pcrlihatkan dua buah gigi, tanpa t1agu, kumis tak 
hcraluran. Warn a mcrah. Pol a hi as 'Landa' di antara a lis. 
Scmua ilu mcnggambarkan karakter angkara (lehih 
mcnonjolka.n kcrakusan) karcna itu topcng dibuat tanpa 
dagu dan gigi hanya dua buah, agar mcmudahkan pemain 
ya ng mcmerankan tokoh Cupak mcngcksprcsikan 
karaklcr cupak yang rakus akan bcrbagai makanan. 
Kcgcmukannya tergambar pada pipinya yang kembung. 
Pola hias 'tanda' di anla.ra alis-alis mcmberikan kcsan 
kualnya karaktcr augkara pada Topcng Cupak. 

Topcng Amaq Abir menunjukkan karaklcr kuat­
hijak-kharismatik.. Maksudnya leu at (sakti) pintar, mahir, 
salalu mcnggunakan aka! budinya, dan mcmiliki watak 
kcpcmimpinan. Kcu·akater ini dapat dilihat dari slruktur 
hcntuk wajah, wamadcu1 pola hiasnya yaitu mata melotol 
dcngan pandangan lurus kc dcpan, kumis lchal, mulut 
1crbuka scdikit memperlihatkan derclan gigi yang rapi, 
dagu lcrhclah yang menurut pandcu1gan orang Sasak­
Lomhok schagai ciri keagungan alau kepemimpinan. 
Warna putih. Pola hias 'tanda seru' dan andeng-andeng 
pada ke dua pi pi. Semua itu menggambarkan ka-rakter 
lnpcng Amaq Ahir yaitu kuat-hijak-kharismatik. 

Alasan kala abir hcrasal dari kata akbar yang 
hcrart.i hcsar (agung) kiranya dapat dilerima hila di­
kaitkan dengan karakter dari Topeng Amaq Ahir. 

Topcng Amaq Darm.i sama dengcu1 Topeng Amaq 
Tcmpcngcs, mcnggamharkan karakter yang humanis. 
Maksudnya mcncintai nilai-nilai kchcnaran, keharmo­
nisan, kcjujuran, dan kcsenian. Hal ini lcrlihat dari struk- _ 
1 ur hcntuk wajah, warna dan pol a hiasnya ya1tu mata 

bulat dengcu1 pandangan lurus kc depan, kumis ikal tchal. 
mulut tcrbuka sedikit, tanpa dagu. Warna sawn matang 
atau kuning. Mulut tanpa dagu dengcu1 tujuan agar pc­
.main yang memerankan tokoh Amaq Darmi atau Amaq 
Tempenges dapat mengeluarkan suara merdu kelika 
bekayaq. Karakter yang humanis ini juga dikuatkan 
oleh namanya yaitu Darmi , mungkin berasal dari kala 
darnw yang berarti kebenaran. Demikian pula nama 
Tempenges yang berasal dari kata tempent: dan inf{es. 
Tempeng artinya lurus (jujur,benar). bzJ!,es artinya 
tampan. Gambaran ketampanan pada topeng ini terlihat 
dari 

Topeng Amaq Oarmi.-

Topeng Idayu mcnggambarkan karakter temah 
lemhut. Hal in.i terlihat dari struktur bentuk wajahnya 
yaitu mata sayu, alis semut beriring, mulut terbuka sedikit 
memperlihatkan deretan gigi yang rapi, bibir tipis. Warna 
putih. Pola hias andeng-andeng pada pipi kcu1an memberi 
kesan akan wajah yang cantikjelita . Ciri kcwan.itaannya 
tampakjelas dari telinga yang mema.kai hiasan su.bang. 

Topeng yang dipakai untuk memerankan tokoh­
tokoh liguran antara lain Amaq Pang, Amaq Mpeng, 
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Topeng /dayu.-
Papuq Adeng, Jroayan Karsi, Jroayan Peledus, dan semua 
topeng pacta Baris Arug menggambarkan karakter 
humoris, maksudnya menggambarkan watak atau sifat 
yang lucu. Hal ini dapat dilihat dari struktur bentuk wajah 
topeng yang jelas-jelas menampilkan kelucuan 
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llidung pesek, mulutjebir, matajuling. Warna topeng ini 
hebas, ada merah, kuning, putih, hi tam, coklat. Demikian 
juga pol a hiasnya terkesan ada upaya untuk mendukung 
agar ekspresinya lucu . 

Topeng yang bertype mahluk raksasa dan ber­
type mahluk binatang menggambarkan karakter yang 
galak, buas, dan menyeramkan. Hal ini dapat dilihat dari 
struktur bentuk wahjahnya yaitu mata besar melotot, 
llidung besar, mulut menganga memperlihatkan gigi 
dan taring. Warna merah. 



BAB III 

TRADISI PEMBUATAN TOPENG DAHULU 
DANSEKARANG 

Kchiasaan-kcbiasaan yang hcrlaku dalam pcm-.. 
huatan (l)pcng da.hulu cukup ketal dan bcrnuansa rcli-
gius. Hal ini tcrkail dcngan kcgunaan lopcng schagai 
hcnda scni pakai scrta kcpcrcayaan hahwa topcng hu­
kanlah hcnda mati. akan tctapi bcnda keramat yang mc­
miliki daya magis schingga apahila cliscpclckan. cliejck, 
<lihina diyakini olch masyarakal dapat mcnychabkan 
l~fJ~dom, ll!edoll/1111 , dan scjcnisnya. Hal-hal tcrsehut 
mcmpcngaruhi 1 ala cara pcmbuatan topcng yang bcr­
hcda dcngan tnpcng-topcng sckarang yang dibuat untuk 
mcmu1uhi kchuluhan pasar-pasar kcrajinan. 

A. Tradisi Pemhuatan Topeng Dahulu 

I. Kaidah Pemakaian 

Pada masa lalu scniman membual topcng untuk 
dipakai dalam pcrtunjukan teater lopcng, karcna itu 
pcmhuatannya sa ngat mcmperhatikan kaidah-kaidah 
pcmakaian dcmi kcnyamanan dan kcserasian hagi 
pcmakai nya. 

Slruklur bcnluk topcng sccara umum tcrcliri dari 
dahi. hiji mala, alis-alis, hidung, mulut, pipi, dan dagu. 
Jika lnpcng dcngan rigur wanita mcmiliki tclinga lcngkap 
dcngan hiasannya yaitu sulwng. 

Pada hagian dalam lopcng tcrdapat ccruk dengan 
ukuran kcdalaman dan diameter tertcntu agar pas mc­
ncmpcl pada hagian muka si pcmakai. Untuk itu topeng 
yang sudah hcrhcnluk dicoha berkali -kali , kalau sudah 

pas (Bahasa Sasak: paut) barula.h diberi warna. 
Keserasian dan kenyamanan si pemakai dapal 

diukur dari luba.ng di bawa.h hiji mata yang aga.k bcsar 
agar si pemakai dapat melihat dengan jelas walaupun 
wajahnya tertutup topeng, luba.ng hidung agak besar agar 
si pemakai dapat bernafas !ega, ceruk dan rongga mulut 
denga.n ukuran sedemikia.n agar si pcma.kai dapat lcluasa 
berdialog denga.n tokoh-tokoh lain serta vokalnya jclas, 
tidak meredam ke dalam. 

Bentuk-bentuk mata, hidung, dagu, mulut, alis­
alis, pi pi , dagu, hegitu juga tanda-tanda di bagian wajal1, 
pol a l1ias, dan pewarnaan setiap topeng, semua itu untuk 
menggambarka.n segi kejiwaan, kepribadian, sifat, watak, 
serta ckspresinya antara lain: halus, mclankolis, sabar, 
kasih sayang, pemherani , pemimpin, kharismati s, iman 
teguh,idealis, diplomatis, humoris , serakah, keras, tamak, 
penipu, pcnjilat, dan lain-lain. 

2. Unsur-unsur Religi 

Scniman tradisional di Lombok mcmiliki pan ­
dangan hahwa herkesenian merupa.kan anugra.h Neneq 
(Yang Maha Kuasa), berkeSenia.n merupakan pengabdian 
kepada naluri seni (interllal) dan kepada kehidupan 
kesenian (eksternal). Berkesenian juga merupakan tang­
gung jawah moral , secara vertikal kepada sang pemberi 
anugrah, secara horisontal kepada individu-individu da­
lam masyarakat yang rohaninya mcmbutuhkan seni hi­
buran. Bahkan ada ccrminan bahwa berkesenian l1apat 
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menjaga kcseimbangan hubungan antara individu dengan 
masyarakatnya, antara individu dengan jiwanya atau 
batiniahnya. 

Gambaran wajah Topeng Amaq Darrni tidaklah 
tercipta begitu saja melainkan melalui proses kontemplasi 
dan memohon dengan cara tapa di suatu tempat yang 
dianggap keramat. Dengan tuntunan itu Ialu dibuat bentuk 
topeng Amaq Darrni . 

Bahan topeng adalah kayu. Dalam pernilihan kayu, 
seniman tcipeng tradisional eli Lombok tidaklah semba­
rangan melainkan atas dasar pengalaman, pengamatan 
dan perhitungan lalu mernilih, kayu jaran, kayu litak 
(pule) sebagai macam kayu yang baik untuk bahan 
topeng. Pertimbangannya adalah mudah dikerjakan, 
berserat halus, tidak berbau, ringan, dan tidak peka ter­
hadap gangguan binatang kecil perusak kayu. 

Kayu ditebang langsung pacta pohOimya dengan 
memperhitungkan hari-hari yang baik seperti hari yang 
jatuh pacta pasaran pahing. Demikian juga arah pacta 
saat menebang kayu: hari kernis andang daya (hadap 
utara), hari jumat andang kiblat (hadap kiblat), hari sabtu 
andang bat (hadap barat) , hari minggu andang lauq 
(hadap selatan). Ketika penebangan terlebih dahulu 
menyajikan andang-andang, sejenis saji-sajian berupa 
beras pati yang terdiri dari beras 1/2 kg, sirih pinang, 
kepeng bolong 244 keping, dan setukel benang warna 
putih. Tujuannya untuk memohon ijin dan memperoleh 
keselamatan. 

Khusus Topeng Amaq Abir, selesai dibuat lalu 
dimandikan dengan air yang ditaruh dalam bokor yang 
telah diisi rampe dan empok-empok (beras digoreng). 
Setelah itu topeng Amaq Abir taukup (diasapi keme­
nyan). Caranya topeng dit.aruh di atas tikar bersih, di­
sebelah topeng ditaruh asap yang ditaburi kemenyan. 
Hari yang baik untuk ngukup adalah malam senin atau 
ma!amjumat manis. Setelah selesai, Topeng Amaq Abir 
dibungkus dengan kereng putiq (kain putih) lalu di­
simpan. Tujuan pelaksanan upacara ini adalah agar 
topeng Amaq Abir bertuah, memiliki kekuatan atau 
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"roh". 
Di Mendana, ada dua bentuk topcng Ama4 Ahir 

yaitu topeng Amaq Abir Putiq (putih) dan topcng Amaq 
Abir Beaq (merah). Topeng Amaq Ahir Putiq bcrnilai 
sakral yaitu untuk mcnycmhuhkan pcnyakit yang 
dipercayai tepedam olch topcng Amaq Ahir. Biasanya 
orang yang tepedam apabila scmhuh bcrkaul mcnang­
gap teatcr topeng Amaq Ahir. Scdangkan topcng Amaq 
Abir Beaq bernilai profan yaitu dimainkan untuk tujuan • 
hiburan semata-mata, hiasanya kclika pancn hcrhasil. 
upacara perkawinan, atau upacara khitanan. Palla kasus 
ini tampak adanya upaya untuk mcnsakralk<Ul unsur 
magis dari Topeng Amaq Abir Putiq karcna itulah dihuat 
Topeng Amaq Abir Beaq yang dipakai pacta per1unjukan 
yang tujuannya semata-mata menghihur. 

Kebiasaru1 lain yang berlaku dalam pcmbuatan 
topeng secara tradisional adalah dalam mcmbuat sc­
buah topeng hru·us sampai selesai barulah mcngcrjakan 
topeng yang lain, begitu sctcrusnya. Pcmbuatan scbuah 
topeng dapat disclesaikan dalam jangka waktu dua llari. 
Pewarna yang dipakai dari bahan-bahan alami scpcrti 
warna hitam diperoleh dari pantat panci yang llitam lalu 
dicampur dengan getah jarak. Warna mcrah dipcmlch 
dari babak kara dicampur dengan gctah jarak. 

B. Peralatan dan Proses Pemhuatan 
Topeng Sekarang 

Jcnis-jenis kayu yang dipakai scbagai bahan to- -
peng sekarang sudah kurang mcmpcclulikan mutu hahan 
seperti pemakaian kayu wam yang kurang bagus. Di 
samping itu juga cara mcmpcrolch hahan-bahan tcr-

" sebut. 
Seniman pembuat topeng yang sckarang hcrkcm­

bang menjadi pengrajin topcng, mulai mcmpcrtim­
bru1gkan faktor cfisicnsi waktu , tcnaga, hiaya, dan pm­
duktivitas. 

Balok-halok kayu schagai hallan topcng sudal1 
dalam kcadaan tcrpotong-pntong, dibawa langsung olch 

--



pcnjual kc tempat pengrajin. Dalam keadaan basah atau 
kering sedikit, balok-balok kayu tersebut dipotong-potong 
dengan gergaji menjadi papan-papan berukuran: panjang 
20-25 em, Iebar: 15 em, tebal: 3-4 em. 

l. Membentuk Bakalan 

Dengan alat timpas, bagian-bagian papan yang 
dianggap tidak perlu dibuang sampai menjadi benruk 
bulat -lonjong. Pekerjaan selanjutnya adalah membentuk 
eekung pacta bagian dalam topeng dan membentuk 
eembung pacta bagian luar topeng dengan menggunakan 
alat ya ng diberi nama patin pengrebak dan patin 
pengalus. Sampai tahap ini, bahan topeng tersebut 
disebut hakalan. Bakalan topeng dibuat dalam jumlah 
banyak lalu dijcmur atau diangin-anginkan. 

2. Membentuk Wajah 

Membentuk wajah topeng diawali dengan cara 
memipis sesuai dengan komposisi mata, hidung, dan 
mulut. Bagian yang cekung di sekitar mata dan hidung, 
di sekitar mulut atau bibir, dikerjakan denga.n alat yang 
diberi namapengelep pengrebak dan pengelep pengalus. 
Lalu membuat bentuk mata, bentuk hi dung, bentuk bibir, 
pipi, dahi, serta kerut-kerut pacta wajah menggunakan 
alatpemaja, baikpemaja besar, pemaja sedang, maupun 
pemaja kecil. Membuat lubang hidung dengan alat bor 
sedangkan Iubang tempat tali dibuat dengan alat pusut. 
Sampai tahap ini topeng telah berbentuk. 

3. Penyelesaian 

Pekerjaan pacta tahap penyelesaian ini adalah 
mengamplas bagian wajah topeng, dilanjutkan dengan 
pemberian warna memakai cat kayu cap Emco. Setelah 
selesai dan cat pun sudah kering, barulah dilakukan pe­
masangan kumis, bulu jenggot, alus-alis, serta hiasan­
hiasan lainnya. 

Topeng Amaq Tempenges.­

C. Topeng Sebagai Benda Hiasan 

... J.·-··-

Sejak tahun 1982 daerah Lombok ditetapkan 
sebagai daerah tujuan wisata dengan promosi Lombok 
Pulau Kayangan, Di Lombok Ada Bali Di Bali Tidak 
Ada Lombok, serta Pulau Lombok terletak di antara 
kawasan segi tiga emas pariwisata Indonesia, Bali di 
sebelah barat-Tanah Toraja disebelah utara- Kompdo di 
sebalah timur. 

Sebelum itu memang sudah ada kunjungan wi­
satawan ke Lombok hanya saja belum banyak, kemu­
dian sejak penetapan Lombok sebagai daerah tujuan 
wisata mulailah potensi wisata alam dan wisata buda­
ya di Lombok menjadi pilihan untuk dikunjungi oleh 
para wisatawan, bukan saja yang berasal dari Ma.nca­
negara tetapi juga wisatawan Nusantara. Secara, grafi­
kasi , setiap tahun kunjungan wisatawan ke Lombok me­
nunjukkan jumlah meningkat. 

Kunjungan wisatawan di sam ping untuk tujuan 
menikmati keindahan alam dan ragam pesona budaya 
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Lumhok _1uga mcmbawa hasrat untuk memheli bcnda­
hcnda scni haik sehagai cindcramata, schagai lliasan. 
atau schagai kcmmg-kcnangan atas kunjungannya kc 
Lombok. Adanya hasrat scpcrti tcrschut terakllir inilah 
s~cara tidak langsung Ielah mcJH.Jorong tumhuh dan 
hcrkcmbangnya scntra-scntra kcrajinan tradisional di 
hchcrapa des a l1i scputar Pulau Lombok scperti kcrajinan 
Clcrahah di Banyumulck. kcrajinan patung kayu dan ukir 
kayu di Bclcka, kcr;~inan tcnunan diSukarara, kcrajinan 
.lllyaman di Suradadi. Alhamdulilah, kunjungan wisa­
tawan tug a mcmiliki dmnpak tcrhadap pcrtumbuhan scni 
1< 1pcng ~ch,tgaunana dialann dan dirasakan olch Amaq 
lnlhaJtl lll Dcsa Me11dana. 

Mulanya Amaq Imfram adalah scuraug SCI1llllalt 
topcug. ia schaga.i pcmain clalam tater Topcng Amaq Ahir. 
Mcnllana. juga ~chagai pcmhual hcbcrapa huah topcng 
yang clipakai dalam sekehonya (sekelw = kelnmpok kc 
sc.nian). Mcnurut pcnuturan Amaq Jnctram, hakal scni 
! :mg k1m ada pad a di1inya mcru pakan 1 unman dari kakck 
huyut. s.trlla scpcrti Amaq Sitah yang mendapat kcpcr­
lavaan turun-tcmurun untuk lllCnyimpan topcng dan 
schagar kct ua sekalw. 

Amaq lnc1ram (haca: Bapak dari anak tcrtuanya 

scgi rcligi usnya. 
Akhir-akhir ini. pcsanan topcng hanyak d<t 

tang dari pcmilik. tok1l-toko kL'r<qinan untuk k,,nsurn~1 
pariwrsala. ini hcrarli ada unsur fU,tl hell dan tunlutan 
pasar. Olell karcna itu dalam pnls,·s fll'lllhu,ILill torwrl~' 
\()pcng ini tidak scpcnuhnya 11ll'll?ih.utr 1r<Hilsr. tctapr 
dari wapll topcng nampak a dan ya kn·,1si y,u g llll'ngak;u 
dari topcng-lopcng tradistonal l lnsw krcast tcnrlallld 
nampak pada pola hras motir tumpal lkngan hahan kL' 
1ang taut (cukli) dcngantcknrk tempe! pacta ha~1an dallt 
topcng. lllcnycrupai fJet!li.lll/1 Pad a !np,·ng-lu!Kll~ lr a 
disinnaf, pcnggunaan cuklr ll.tn\'~1 tnhatas pada harran 
gigi juga lh'ngan tcknik tempe! 

Pak,'lll wajall lnpcng [ ,\llllhok SL kar ant! yall~' dr 
huat untuk hcnda hiasan <li l\!lcndana clapal dtkatakan 
masrh kual mcngacu kcpalla pakL'Ill wajall topcng-111 
pcng tradiSillnal, akan tctap1 k.;udall pcrnakaranll\ .t 
"'dinomorduakan .. jclas tcrlihal pada ccruk hagian da 
lamlllpcng tcrlalullangkal alau dal;un. luhang di h:twall 
mat a kl~cil . luhang hi dung kccil rung~.! lllulut kcL rl '>l' 

llingga tidak mcmungkinkan unt11k drpakar dala111 
pcrtunjukan tcatcr topcng. 

yang hcrnama Indram) , mcmhuat topcng 
~-~~·~~~-,~~~···--~·~_."~-~~~-"-·~ 

sc rnata-mala untuk mcmcnuhi tuntu tan 
hcrkcscnian scperli mcmbuat tnpcng untuk 
mcngganti tnpcng-topcng yang lapuk. Ia 
lllclllhual /OjJi'llg !/Iris (topcng dcngan rigur 
wajall scorang wisatawan asing) unt uk 
mcmcnuhi tuntutan pcngamhangan lakoJ) 
~cpcrti adcgan-adcgan intcllncso dalam 
11Crtunjukan dengan mcJWillpilkar. IPkol. 
tok,lh y,tnt tl.~mak<ll tnpcng he kal ,tklcr 
karikatural atau humons 

Sclain c1ari 11u . Amay lndram juga 
lllL:mhuat topcng untuk mcmcnuhi pcsanan 
se'kalw Teater Topcng Amaq Ahir. Marong. 
ropeng topcng itu dihuat dcngan mcm­
pcrllatikan katdah-kaidak pcmakaian dan scgi 

L..!-iiJ ci~.:.u fup;:;ny d1 Lvmbul~ 
Topeng- Topeng Kreast -
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BAB IV 

KESIMPULAN 

Bcrdasarka n beberapa penjclasan tcntang scni 
topcng di Lombok yang terdapat pada bah I, bah U~ dan 
bah lll. maka dapat ditarik kesimpulan sebagai ber­
ikut : 

I . Seni topcng dipcrkirakan Lelah dikenal oleh ma­
syarakat suku bangsa Sasak di Lombok sekitar 
abad ke-8 sampai abad ke-9 maschi. Kemudian 
sckitar a bad ke-14 sampai abad kc-1 5 tcrcipta 
tnpeng-topcng yang dipakai dalam seni pertun­
jukan tcatcr rakyal. Selanjutnya sekitar paruh 
abac1 kc- 17 sampai abad kc-18 tercipta topeng­
topeng yang dipakai dalam pcrtunjukan teater 

7 

topcng. 
Bagi scbagaian masyarakat Sasak-Lombok ~am­
pai sckarang masih mcmpcrcayai bahwa topeng­
tnpcng tcrt cntu mcmiliki kekuatan magis yang 
dapat mcngakibatkan tepedam, medaman, dan 
sej eni snya serta tnpcng-topeng tersebut juga 
yang dapal dipakai sebagai sarana untuk pc­
nycmbullannya. 

l. Type topcng Lombok dapat dikelompokkan mcn­
j adi tiga yaitu type mahluk manusia, type mahluk 
raksasa. dan type mahluk binatang. Masing­
masi ng type dari topeng-topeng tersehut meng­
gamharkan karakter-karakter tersendiri. Secara 
umum gamharan karakter topeng Lombok dapat 
dikchm1pokkan mcnjadi : karakler angkara, ka­
raktcr kuat-hij ak-kharismatik, karakter humanis, 
karak tcr lcmal1-lemhut, dan karakter humoris. 

4. 

5. 

Pacta masa sekarang tujuan pembuatan topeng 
di Lombok mcngalami pergeseran, tidak hanya 
dibuat unluk maksud seni pakai dalam pertunjuk­
an teater rakyat atau teater topeng, melainkan 
juga dibuat dengan maksud topeng dipakai se­
bagai benda ttiasan. Bahkan dapat dikatan pcn­
ciptaan topeng dengan maksud topeng sebagai 
benda ttiasan lebih dominan. 
Karya-karya topeng sekarang yang dibuat de­
ngru1 maksud topeng sebagai benda ttiasru1 mem­
perlihatkan adanya unsur-unsur kreasi yang masih 
mengakar pacta tradisi la.Ina, tetapi di lain pihak 
ada hal-hal yang tercerabut dari akar tradisinya, 
antara lain pemilihan mutu bahan dan identitas 
lopeng. Karena itu tidak dapat dikenali apakru1 
tnpeng yang dibuat sekarru1g ini Topeng Amaq 
Abir atau topeng-topeng figuran. 
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